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HUBUNGAN CITRA TUBUH DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA
REMAJA PUTRI YANG BERJERAWAT (ACNE VULGARIS)

Imelda', Maya Puspasari’
INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan citra
tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang berjerawat (acne
vulgaris). Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat hubungan citra
tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang berjerawat (acne
vulgaris).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dalam pengambilan
data menggunakan teknik purposive sampling dalam pemilihan sampel
penelitian kepada sebanyak 105 remaja putri yang berjerawat di Kota
Palembang. Kepercayaan diri dan citra tubuh mengacu pada aspek Lauster
(Ruwaida, dkk, 2006; Kushartanti, 2009; Ghufron & Risnawita, 2014; Asyri,
2017) dan aspek citra tubuh dari Cash dan Pruzinsky (2002). Analisis data
menggunakan korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan citra tubuh memiliki hubungan
terhadap kepercayaan diri dengan nilai r sebesar 0,561 serta taraf
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Ini menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan antara citra
tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang berjerawat (acne
vulgaris).

Kata kunci : Kepercayaan Diri, Citra Tubuh, Jerawat (Acne Vulgaris)

"Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya

*Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE CORRELATION BODY IMAGE AND SELF-CONFIDENCE IN
TEENAGE GIRLS WHO HAVE ACNE (ACNE VULGARIS)

Imelda', Maya Puspasari’
ABSTRACT

The research aims to determine the relationship of body image with self-
confidence in teenage girls who have acne (acne vulgaris). The hypothesis of this
research is that there is a correlation of body image with self-confidence in teenage
girls who have acne (acne vulgaris).

The research used a quantitative method by data from 105 teenage girls who
have acne as its data using purposive sampling technique. Self-confidence and body
image were measured based on self-confidence aspects from Lauster (Ruwaida, et al,
2006; Kushartanti, 2009; Ghufron, 2014; Asyri, 2017) and body image aspects
from Cash and Pruzinsky (2002). The data is analyzed using the product moment
correlation technique.

The result of this research showed that body image has a correlation with
self-confidence with r value of 0,561 with a significance level of 0,000 (p<0,05).
There is a significant correlation between body image and self-confidence in teenage
girls who have acne (acne vulgaris). Therefore, the hypothesis for this study is
accepted.

Keywords: Acne Vulgaris, Body Image, Self-Confidence

'Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya
University

*Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya
University
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja atau dengan istilah adolescence berasal dari kata Latin adolescere
yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa (Hurlock, 1980). Istilah
adolescence juga memiliki arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental,
emosional, sosial dan fisik (Al-Mighwar, 2011). Masa remaja merupakan periode
terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis
maupun intelektual. Batubara (2010) mengatakan bahwa remaja merupakan periode
kritis peralihan dari anak menjadi dewasa. Pada periode ini berbagai perubahan

terjadi baik perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun sosial.

Menurut WHO (Sarwono, 2016), rentang usia remaja antara 10 — 20 tahun.
Menurut Hurlock (1980), awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun
sampai 16 atau 17 tahun dan diakhiri dengan usia 18 tahun pada masa remaja akhir.
Para peneliti sosial, membagi rentang masa remaja dari usia 10 - 13 tahun untuk
remaja awal, 14 - 17 tahun untuk remaja tengah dan usia 18 - 21 tahun untuk
remaja akhir (Steinberg, 2017). Santrock (2003) berpendapat bahwa masa remaja
dimulai kira-kira usia 10 - 13 tahun dan berakhir antara usia 18 dan 22 tahun.
Adanya suatu gejala yang tiba-tiba dalam permulaan masa remaja, yaitu gejala
timbulnya seksualitas (genital) sehingga masa remaja juga disebut masa pubertas

(Monks, Knoers & Haditono, 2006).
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Hurlock (1980) berpendapat bahwa masa puber adalah fase dalam rentang
perkembangan ketika anak-anak berubah dari makhluk aseksual menjadi makhluk
seksual. Secara etimologis, pubertas berasal dari bahasa Latin yang berarti “usia
kedewasaan”. Kata ini lebih mengindikasikan pada perubahan fisik daripada
perubahan perilaku yang terjadi ketika individu secara seksual menjadi matang dan
mampu memberikan keturunan. Sepanjang masa puber, terjadi perubahan fisik,
yaitu perkembangan ciri-ciri seks sekunder. Salah satu perkembangan ciri-ciri seks
sekunder pada wanita adalah kelenjar lemak dan kelenjar keringat menjadi lebih
aktif, sehingga kelenjar lemak yang tersumbat dapat menimbulkan jerawat (Hurlock,
1980).

Jerawat atau dengan kata ilmiah acne vulgaris (AV) juga dikenal sebagai
bintik merah yang merupakan penyakit kulit yang paling umum di dunia. Jerawat
bisa terjadi pada bagian tubuh, termasuk dada (15%), punggung (60%), wajah dan
leher (99%), serta bahu dan lengan atas (Bernadette & Wasitatmadja, 2016). Ada
empat faktor utama yang paling berpengaruh pada timbulnya jerawat, yaitu: (1)
produksi sebum (kelenjar minyak pada kulit) yang meningkat; (2) hiperproloferasi
folikel pilosebasea; (3) Kolonisasi Propionibacterium acnes (PA); dan (4) proses
inflamasi (peradangan). Munculnya jerawat juga dipengaruhi pola hidup dan pola
makan (Bernadette & Wasitatmadja, 2016).

Ditemukan juga bahwa wanita lima kali lebih mudah mengalami jerawat
ketimbang pria. Pada umumnya acne vulgaris dimulai pada usia 12 — 15 tahun,

dengan puncak tingkat keparahan pada 17 — 21 tahun (Bernadette & Wasitatmadja,



2016). Acne vulgaris adalah penyakit terbanyak pada remaja usia 15 — 18 tahun
(Bernadette & Wasitatmadja, 2016). Bagi remaja, umumnya lebih rentan terhadap
efek psikologis jerawat yang negatif, seperti umumnya harga diri, tingkat
kepercayaan diri mereka terhadap interaksi sosial, dan identitas mereka dalam tahap
formatif yang genting. Bahkan kasus jerawat ringan pun mungkin akan membuat
tekanan (Koo, 1995).

Beberapa penelitian telah menunjukkan gejala depresi yang sering pada
remaja dengan jerawat. Hal ini didukung oleh pendapat Halvorsen (2011) yang
mengatakan bahwa jerawat dapat menyebabkan depresi, yang kemudian
mengakibatkan gangguan fungsi sosial dan ide bunuh diri. Studi kasus dan cross-
sectional yang menilai efek jerawat pada kesehatan psikologis menemukan
berbagai kelainan antara lain adalah depresi dan bunuh diri (Williams, 2012).

Dalam artikel yang dituliskan oleh Myall (2015) menceritakan bagaimana
remaja bernama Rose Maclntosh mengalami masa-masa sekolah yang sangat
mengerikan. Dia dibully oleh teman-temannya dan pernah berpikir untuk bunuh diri.
Hal serupa juga terjadi pada seorang remaja putri asal London berani mengakhiri
hidupnya dengan menggantungkan dirinya (Meinita, 2012). Hal ini juga terjadi di
Baturraden, Jawa Tengah. Remaja berusia 18 tahun berani mengakhiri hidupnya
dengan meminum racun serangga, diduga karena kurang percaya diri dengan
jerawat yang tak kunjung sembuh di wajahnya (Anonim, 2017).

Féton-Danou (2010) mengatakan bahwa salah satu dampak negatif dari

jerawat yang dapat mempengaruhi psikologis seseorang adalah sulitnya mengatasi



kepercayaan diri yang rendah. Dalam penelitian yang dilakukan di Kanada dan
Pakistan (Khoo, 2013) salah satu emosi dan dampak psikologis yang ditimbulkan
dari jerawat adalah berkurangnya kepercayaan diri. Demikian pula, survei besar
yang dilakukan mengungkapkan bahwa jerawat memiliki efek negatif pada
kehidupan remaja dan dewasa muda, yang mempengaruhi kepercayaan diri dan
harga diri mereka (Halvorsen, 2009; Khoo, 2013; El-Khateeb, dkk, 2014; El-Hamd,
dkk, 2017).

Menurut Lauster (Ghufron & Risnawita, 2014) mendefinisikan kepercayaan
diri sebagai salah satu aspek kepribadian berupa keyakinan akan kemampuan diri
seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai
kehendak, gembira, optimis, cukup toleran dan bertanggungjawab. Rahayu
(Esterlita, 2015) mengatakan bahwa tingkat kepercayaan diri yang baik
memudahkan dalam pengambilan keputusan dan melancarkan jalan untuk
mendapatkan teman, membangun hubungan, dan membantu individu
mempertahankan kesuksesan. Menurut Loekmono (Siswanti, 2010) mengatakan
bahwa kepercayaan diri merupakan milik pribadi yang sangat penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan remaja.

Anak remaja yang tadinya sangat yakin pada diri sendiri, dapat menjadi
kurang percaya diri dan takut akan kegagalan karena menurunnya daya tahan fisik
dan datangnya kritikan dari orang tua dan teman-temannya (Hurlock, 1980). Hakim
(2002), menyebutkan bahwa salah satu ciri individu yang memiliki rasa percaya diri

yang tinggi adalah dengan memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup



menunjang penampilannya. Perubahan tubuh yang terjadi memicu minat terhadap
citra tubuh (Santrock, 2012).

Perubahan fisik yang terjadi di masa remaja ini membuat mereka lebih
memperhatikan tubuh mereka dan membangun citranya sendiri mengenai
bagaimana tubuh mereka tampaknya, hal ini disebut dengan citra tubuh (Santrock,
2003). Cash dan Pruzinsky (2002) mendefinisikan citra tubuh sebagai gambaran
mental tubuh yang mencakup persepsi penampilan, perasaan, dan pikiran tentang
tubuh, bagaimana rasanya berada di dalam tubuh, serta fungsi dan kemampuan
tubuh. Mappiare (Bestiana, 2012) berpendapat bahwa citra tubuh lebih sering
dikaitkan dengan wanita daripada pria, karena wanita cenderung lebih
memperhatikan penampilan. Menurut Bearman (Santrock, 2012) secara umum, jika
dibandingkan dengan anak laki-laki, anak perempuan kurang puas dengan tubuhnya
dan memiliki citra tubuh yang lebih negatif selama pubertas.

Melihat permasalahan ini, peneliti kemudian melakukan studi pendahuluan
untuk memahami permasalahan tersebut melalui survei awal dengan menggunakan
angket dan wawancara terhadap remaja putri yang berjerawat. Berdasarkan hasil
survei yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 sampai 26 Februari 2018
melalui kuesioner yang disebarkan secara langsung, terdapat 25 responden remaja
putri yang berjerawat di Palembang. Semua responden merasa kurang percaya diri
dan 24 responden atau 96% remaja putri malu untuk bertemu dengan orang asing,

khususnya lawan jenis saat memiliki jerawat.



Sebanyak 23 dari 25 responden atau 92% remaja putri menyatakan bahwa
mereka merasa terganggu dalam menjalankan aktifitas saat memiliki jerawat,
karena mereka harus ekstra merawat wajah, memilih makanan dan memperhatikan
penampilan. Sebanyak 22 responden atau 88% remaja putri menganggap jerawat
sebagai permasalahan, karena rasa sakit dan perhatiaan orang lain yang tertuju pada
jerawat. Semua responden merasa tidak puas dengan wajah mereka yang sedang
berjerawat. Karena ketidakpuasan ini menyebabkan 21 dari 25 responden atau 84%
remaja putri suka membandingkan wajah mereka dengan orang lain dan 19
responden atau 76% diantaranya menutupi wajahnya agar orang lain tidak dapat
memperhatikan kondisi wajahnya saat ini.

Hampir semua responden memandang dirinya tidak cantik, tidak menarik
dan merasa kurang enak dipandang oleh orang lain. Dengan wajah yang berjerawat,
responden merasa wajahnya kotor, terlihat kusam dan merasa berbeda dari orang
lain karena jerawat masih dianggap tidak normal dan tidak sempurna oleh orang
lain. Pandangan responden lainnya adalah jerawat sangat mengganggu penampilan
sehingga merasa terbatas dalam melakukan aktifitas. Hal ini membuat responden
merasa sedih, kesal, minder dan tidak percaya diri.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada enam responden di saat yang
sama guna memperkuat hasil survei yang didapat. Orang pertama yang
diwawancarai berinisial D (21), orang kedua berinisial B (18), orang ketiga
berinisial R (22), orang keempat berinisial T (19), orang kelima berinisial K (17),

dan orang keenam berinisial E (20). Dari hasil wawancara keenam responden dapat



disimpulkan bahwa mereka merasa malu dan tidak percaya diri saat memiliki
jerawat, karena mereka merasa jelek atau tidak menarik untuk dilihat orang lain.

Mereka menganggap bahwa wanita itu harus cantik dengan wajah yang
mulus. Empat dari keenam responden, yaitu B, T, E dan D menganggap bahwa
jerawat menjadi sumber permasalahan mereka saat ini, karena mereka harus lebih
rajin untuk memperhatikan dan merawat wajah mereka agar tampak lebih cerah.
Hal ini sesuai dengan hasil survei melalui kuesioner yang mengungkapkan bahwa
remaja putri yang memiliki jerawat akan merasa kurang percaya diri, terganggu dan
merasa malu saat bertemu dengan orang asing, khususnya lawan jenis, serta
menganggap jerawat sebagai sumber permasalahan dan tidak puas dengan wajah
yang dimiliki saat ini.

Kasus yang telah dipaparkan, didukung oleh penelitian Harter (Santrock,
2003) yang mengatakan bahwa penampilan fisik secara konsisten berkorelasi paling
kuat dengan rasa percaya diri secara umum. Berdasarkan penelitian tersebut dapat
dikatakan bahwa penampilan fisik yang merupakan citra tubuh seseorang memiliki
hubungan sangat erat dengan kepercayaan diri. Sehingga apabila individu memiliki
citra tubuh yang positif, maka tingkat kepercayaan dirinya tinggi, begitupun
sebaliknya.

Hasil penelitian pendahuluan ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Andiyati (2016) yang menunjukkan bahwa semakin positif citra tubuh maka akan
semakin tinggi tingkat kepercayaan dirinya. Sebaliknya, semakin negatif citra tubuh,

maka akan semakin rendah tingkat kepercayaan dirinya. Oleh karena itu,



berdasarkan fenomena dan hasil studi literatur yang ditemukan, peneliti tertarik
untuk meneliti mengenai hubungan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada

remaja putri berjerawat (acne vulgaris).

B. Rumusan Masalah
Rumusan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan citra tubuh

dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang berjerawat (acne vulgaris) ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan citra tubuh dengan

kepercayaan diri pada remaja putri yang berjerawat (acne vulgaris).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam pengembangan keilmuan psikologi dan memperkaya hasil penelitian
yang sudah ada khususnya mengenai psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :



a. Bagi responden
Jika penelitian ini terbukti bahwa citra tubuh berhubungan dengan
kepercayaan diri. Maka responden harus memiliki citra tubuh yang baik
dan kepercayaan diri yang baik pula agar nantinya responden tidak
melakukan hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri dan lebih dapat
menerima diri seutuhnya.
b. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
masyarakat mengenai remaja putri yang sedang memiliki jerawat,
sehingga masyarakat tidak menilai penampilan fisik seseorang dengan
sembarangan, khususnya pada masa remaja karena masa ini adalah
masa yang penting dalam membangun kepercayaan diri.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi, khususnya

penelitian yang berhubungan dengan citra tubuh dan kepercayaan diri.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai hubungan citra tubuh dengan kepercayaan diri pada
remaja putri yang berjerawat (acne vulgaris) belum pernah dilakukan, tetapi ada

beberapa penelitian yang menggunakan kedua variabel yang ingin diteliti.

Penelitian pertama adalah Hubungan Antara Kepercayaan Diri dan Citra

Tubuh Terhadap Perilaku Diet pada Remaja Wanita di Universitas Sriwijaya.
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Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, peneliti hanya menggunakan dua
variabel yaitu kepercayaan diri dan citra tubuh tanpa menggunakan perilaku diet.
Penelitian ini dilakukan oleh Reza Setiawan dari Universitas Sriwiaya pada tahun
2017. Subjek penelitian berjumlah 96 orang dengan karakteristik remaja wanita
yang berstatus mahasiswi di Universitas Sriwijaya. Subjek penelitian yang akan
digunakan selanjutnya adalah remaja putri yang berjerawat di Palembang, tidak
hanya berfokus di Universitas Sriwijaya. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik incidental sampling. Berbeda dengan penelitian

yang akan dignnakan adalah teknik purposive sampling.

Penelitian yang kedua berjudul Hubungan Tingkat Kepercayaan Diri dan
Jerawat (Acne Vulgaris) pada Siswa-Siswi Kelas XII di SMA Negeri 1 Manado.
Penelitian ini dilakukan oleh Dicky F. Saragih, Hendri Opod, Cicilia Pali dari
Universitas Sam Ratulangi Manado pada tahun 2016. Penelitian ini menggunakan
jenis korelasional cross-sectional dengan jumlah sampel 102 orang yang dipilih
secara purposive sampling. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan,
peneliti juga akan mengukur variabel citra tubuh dan menggunakan setting di
seluruh tempat yang ada di Palembang, tidak hanya di sekolah saja. Serta

karakteristik sampel yang berusia 15 sampai 21 tahun.

Penelitian yang ketiga berjudul Hubungan antara Body Image dengan
Kepercayaan Diri Siswa Kelas X di SMA Negeri 2 Bantul. Penelitian ini dilakukan
oleh Anggoro Andiyati Wahyu Andiyati dari Universitas Negeri Yogyakarta pada

tahun 2016. Sample sebanyak 142 orang, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
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menggunakan sample sebanyak 100 orang dengan karakteristik remaja putri yang
berjerawat. Setting tempat penelitian yang akan dilakukan tidak hanya sebatas

tingkat sekolah melainkan di tingkatan kota.

Penelitian keempat berjudul Hubungan Antara Citra Tubuh dengan
Kepercayaan Diri pada Remaja Pelajar Puteri di Kota Denpasar. Penelitian ini
dilakukan oleh Febian Dwiduonova Wiranatha dan Supriyadi dari Universitas
Udayana pada tahun 2015. Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel adalah cluster sampling, dengan responden
merupakan remaja pelajar puteri dari lima SMAN Denpasar sebanyak 492 siswi.
Penelitian yang akan dilakukan akan menggunakan teknik purposive sampling
dengan karakteristik remaja putri berusia 15 sampai 21 tahun yang memiliki
jerawat di Palembang. Serta jumlah responden yang tidak sebanyak penelitian ini

ambil, yaitu hanya 100 orang.

Penelitian kelima berjudul Relationship Between Self-confidence and Sex
Role Identity Among Managerial Women and Men. Penelitian ini dilakukan oleh
Leonard H. Chusmir dari Florida International University dan Christine S. Koberg
dari University of Colorado pada tahun 2015. Sampel sebanyak 437 manajer wanita
dan pria Amerika diperiksa dengan menggunakan tiga subskala dari daftar periksa
adjektif. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, karena
dalam penelitian ini tidak mengukur citra tubuh serta respondennya tidak

menggunakan remaja putri yang berjerawat melainkan wanita yang sudah bekerja.
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Serta setting tempat yang sangat berbeda, yaitu penelitian yang sudah dilakukan di

Amerika Serikat dan penelitian yang akan dilakukan di Indonesia, Palembang.

Penelitian keenam berjudul Hubungan Antara Body Image dengan
Kepercayaan Diri Mahasiswi yang Mengalami Obesitas. Penelitian ini dilakukan
oleh Tri Anggarini Putri dari Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun
2015. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswi
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang mengalami obesitas, dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Pembeda penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada respondennya. Responden yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mahasiswi yang mengalami obesitas, dan responden
yang akan digunakan dalam penelitian selanjutnya adalah remaja putri yang

berjerawat.

Penelitian ketujuh berjudul Relationship between Body Image and Self-
Esteem among Female Undergradute Students of Behavioural Sciences. Penelitian
ini dilakukan oleh Abamara Nnaemeka dari Nnamdi Azikiwe University pada tahun
2014. Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu kuesioner body image dan
indeks self-esteem, dengan sample berjumlah 400 sarjana perempuan dari Enugu
State University. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, penelitian ini
tidak mengukur variabel kepercayaan diri serta responden yang digunakan bukan
remaja putri yang berjerawat di Palembang, melainkan mahasiswi. Serta setting

tempat pengambilan data hanya di tingkat universitas tidak di tingkat kota.



13

Penelitian ke-8 berjudul Hubungan Body Image dan Kepercayaan Diri
dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja Putri di SMA Negeri 5 Samarinda.
Penelitian ini dilakukan oleh Sufrihana Rombe dari Universitas Mulawarman pada
tahun 2014. Penelitian ini menggunakan sample sebanyak 87 siswa. Berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan, penelitian ini tidak menggunakan variabel
kepercayaan diri sebagai variabel terikat, sedangkan variabel terikat yang akan
digunakan oleh penelitian selanjutnya adalah kepercayaan diri. Serta responden

yang berbeda, yaitu remaja putri yang berjerawat di Palembang.

Penelitian kesembilan berjudul Hubungan Antara Body Image dan
Imaginary Audience dengan Kepercayaan Diri pada Siswi Kelas X SMA Negeri 2
Nganjuk. Penelitian ini dilakukan oleh Gita Arum Dwi Marita, Istar Yuliadi dan
Nugraha Arif Karyanta dari Universitas Sebelas Maret pada tahun 2014. Data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan skala kepercayaan diri, skala body
image dan skala imaginary audience dengan jumlah sampel sebanyak 60 siswi yang
diambil dengan teknik cluster random sampling. Berbeda dengan penelitian yang
akan dilakukan, peneliti akan mengambil sample dengan teknik purposive sampling.
Penelitian yang akan dilakukan tidak menggunakan variabel imaginary audience.
Responden yang akan digunakan adalah remaja putri berjerawat di Palembang,

berbeda dengan penelitian ini yang hanya menggunakan siswi di satu sekolah.

Penelitian ke-10 berjudul Hubungan Antara Citra Tubuh dan Kepercayaan
Diri dengan Perilaku Konsumtif terhadap Pakaian pada Mahasiswi Fakultas Hukum

Universitas Sebelas Maret. Penelitian ini dilakukan oleh Azalea Murasmutia dari
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Universitas Sebelas Maret pada tahun 2013. Sampel penelitian ini diambil dari
mahasiswi Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret angkatan 2010-2012
sebanyak 96 responden, dengan menggunakan teknik incidental sampling.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan tidak menggunakan perilaku konsumtif
sebagai variabel terikat melainkan kepercayaan diri. Serta teknik pengambilan
sample yang akan digunakan adalah purposive sampling dengan responden remaja

putri yang berjerawat di Palembang.

Penelitian ke-11 berjudul Percaya Diri, Body Image dan Kecenderungan
Anorexia Nervosa pada Remaja Putri. Penelitian ini dilakukan oleh Vivi Ratnawati
dari Universitas PGRI Nusantara, Kediri dan Diah Sofiah dari Universitas 17
Agustus 1945, Surabaya pada tahun 2012. Subjek penelitian ini adalah 120 siswa
SMK Negeri 2 Kediri Jawa Timur. Alat pengumpul data yang digunakan adalah
skala kecenderungan anorexia nervosa, skala kepercayaan diri, dan skala body
image. Penelitian yang akan dilakukan tidak menggunakan skala anorexia nervosa
dan responden yang akan digunakan tidak hanya siswa SMK melainkan remaja

putri yang berjerawat di Palembang.

Penelitian ke-12 berjudul Hubungan Persepsi Tentang Jerawat dengan
Kepercayaan Diri Remaja Akhir. Penelitian ini dilakukan oleh Efa Wahyuni dari
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 2007. Penelitian ini
menggunakan sample sebanyak 47 siswa yang dipilih dengan cara purposive
random sampling. Penelitian yang akan dilakukan tidak mengukur persepsi tentang

jerawat melainkan citra tubuh remaja putri yang berjerawat di Palembang.
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Selanjutnya, penelitian yang berjudul Motivation, Self-confidence, and

Group Cohesion in the Foreign Language Classroom. Penelitian ini dilakukan oleh
Richard Clément dan Kimberly A. Noels dari University of Ottawa, serta Zoltan
Dornyei dari Eotvos University pada tahun 1994. Sebanyak 301 siswa kelas 11 dari
wilayah Budapest. Penelitian ini menggunakan setting tempat di wilayah Budapest,
Hongaria. Sedangkan setting tempat yang akan digunakan peneliti selanjutnya
adalah di wilayah Palembang, Indonesia. Karakteristik responden yang digunakan
dalam penelitian ini sangat berbeda dengan karakteristik responden yang akan
digunakan. Serta hanya ada satu variabel yang sama dengan variabel yang

digunakan oleh peneliti selanjutnya yaitu kepercayaan diri.

Terakhir, penelitian yang berjudul Gender Differences in Pre-competition
Temporal Patterning and Antecedents of Anxiety and Self-Confidence. Penelitian
ini dilakukan oleh Graham Jones, Austin Swain dan Andrew Cale dari
Loughborough University pada tahun 1991. Penelitian ini meneliti perubahan
kecemasan kognitif, kecemasan somatik, dan kepercayaan diri terhadap sampel
atlet universitas pria (n = 28) dan perempuan (n = 28). Penelitian ini sudah sangat
lama dilakukan dan hanya ada satu variabel yang sama yaitu kepercayaan diri. Serta
karakteristik responden yang berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan.
Responden penelitian yang akan digunakan di penelitian selanjutnya tidak

menggunakan responden pria melainkan hanya responden perempuan.

Dengan demikian penelitian mengenai variabel citra tubuh dan kepercayaan

diri pernah dilakukan tetapi yang menjadi pembeda dengan penelitian ini adalah



16
setting tempat pengambilan data penelitian, metode penelitian, teknik pengambilan
sample dan karakteristik responden yang berpartisipasi sangat berbeda dengan
penelitian lainnya. Sehingga dapat dipastikan bahwa judul penelitian hubungan
antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang berjerawat (acne
vulgaris) dapat dipertanggungjawabkan keasliannya karena berbeda dengan

penelitian sebelumnya.
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